A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

1. Identitas MAN 2 Barabai sebagai berikut:

a.

b.

Nama

NSM

NPSN

. Alamat

Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Kode Pos
Telepon

Email

Daerah

Status Madrasah

. Tahun Berdiri

. Terakriditasi

15/LL/2008

: MAN 2 Barabai
2131163070020
:30315538

: JI. Telaga Sungai Tabuk
: Mandingin

: Barabai

: Hulu Sungai Tengah

: Kalimantan Selatan

: 71351

: 0517-41046

: man2barabai@Kemenag.go.id

mandubahst@ymail.com

: Perkotaan
: Negeri

1992

No. 043/BAP-SM/PROV -

B (Baik)

No. 033/BAP-SM/PROV-

15/LL/2012
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A (Amat Baik)

2. Sejarah Perkembangan Lembaga

a. Tahun 1970 berdiri Pendidikan Guru Agama (PGA) dengan

b.

kepemimpinan sebagai berikut:

Sejak tanggal 01-04-1970 s.d 30-05-1979 berdiri PGA Muraeka
Barabai (4 tahun)

Kepala sekolah: H. Hamdi Kursani, BA.

Dari tanggal 11-06-1979 s.d 06-01-1980 berubah menjadi PGAN
Barabai (6 tahun)

Kepala sekolah: Sahibul Baseri, BA.

Dari tanggal 01-02-1980 s.d 30-12-1989 berubah menjadi PGAN
Barabai (3 tahun)

Kepala sekolah: H.M. Yusran, BA.

Dari tanggal 10-02-1990 s.d 30-06-1992 masih sebagai PGAN
Barabai (2 tahun)

Kepala sekolah: H. Abdul Mugeni, BA.

Tahun 1992 PGAN Menjadi MAN 2 Barabai dengan kepemimpinan
sebagai berikut:

Dari tanggal 01-07-1992 s.d 04-03-1995 berubah menjadi MAN 2
Barabai

Kepala sekolah: H. Abdul Mugeni, BA.

Dari tanggal 02-04-1995 s.d 21-11-2001 MAN 2 Barabai

Kepala sekolah: Drs. H. Satera

Dari tanggal 07-12-2001 s.d 30-11-2003 MAN 2 Barabai
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Kepala sekolah: Drs. H. Abdul Manan Asnawi

Dari tanggal 01-12-2003 s.d 30-12-2006 MAN 2 Barabai
Kepala sekolah: Drs. Abdul Muhaimin

Dari tanggal 08-01-2007 s.d 23-07-2008 Man 2 Barabai
Kepala sekolah: Drs. H. Syamsuni

Dari tanggal 24-07-2008 s.d 16-06-2014 MAN 2 Barabai
Kepala sekolah: Dra. Hj. Salmah Nor

Dari tanggal 16-06-2014 s.d sekarang MAN 2 Barabai

Kepala sekolah: Drs. H. Ahmad Mu’az, MM

. Visi Madrasah

“Terwujudnya Insan Yang Berakhlak Karimah, Berimtaq, Beriptek,

Berprestasi, Mandiri dan Berwawasan Lingkungan”

Misi Madrasah

a. Memberi bekal ilmu pengetahuan agama kepada peserta didik agar
mereka benar-benar mengamalkan dan mewujudkan keimanan serta
ketagwaan Allah Swt. sesuai dengan ajaran Agama Islam dari
kehidupan sehari-hari, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

b. Berupaya dengan maksimal dengan meningkatkan prestasi baik dalam
keilmuan, olah raga dan kegiatan-kegiatan lain dalam area kejuaraan.

c. Mengupayakan peningkatan mutu pendidikan secara bertahap,
diharapkan peserta didik benar-benarmemiliki ilmu pengetahuan dan
punya nilai ujian Nasional dan ujian sekolah yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk memasuki perguruan tinggi yang

bergengsi secara bertahap.
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Membekali pengetahuan dan teknologi secara sederhana lewat
keterampilan las, otomotif sepeda motor, tata busana dan multimedia
sesuai keinginan mereka masing-masing agar kelak hidup mandiri
atau dapat diterima bekerja dimana saja sesuai kemapuan yang
dimiliki.

Merehabilitasi sarana prasarana serta menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak dalam rangka pengembangan dan kemajuan madrasah

yang berwawasan lingkungan.

5. Tujuan Madrasah

a.

b.

Meningkatkan ketertiban siswa dalam berbagai kegiatan keagamaan.
Meningkatkan kualitas perilaku siswa dalam beribadah, baik di
madrasah maupun di luar madrasah.

Meningkatkan kualitas berperilaku tertib siswa dalam kegiatan sehari-
hari di madrasah.

Meningkatkan kualitas berperilaku disiplin siswa dalam kegiatan
sehari-hari di madrasah.

Meningkatkan kualitas perolehan nilai Ujian Akhir Nasional.
Meningkatkan keikut sertaan siswa dalam berbagai even akademik.
Meningkatkan kesiapan siswa untuk bersaing dalam melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Meningkatkan kualitas siswa yang diterima di jenjang pendidikan
tinggi.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa dalam berbagai kegiatan

pengembangan diri (ekstrakurikuler).
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J-  Meningkatkan kualitas dan kuantitas keterlibatan siswa dalam

berbagai even akademik.

k. Meningkatkan perolehan prestasi siswa dalam berbagai kegiatan

nonakademik. Meningkatkan kualitas penguasaan siswa terhadap

berbagai program keterampilan.

I.  Meningkatkan kualitas kesiapan siswa untuk menjalani hidup di

masyarakat setamat dari madrasah.

m. Meningkatkan lingkungan madrasah menjadi lebih bersih, hijau, indah

dan aman.

6. Keadaan Guru

Keadaan guru di MAN 2 Barabai sebagaimana terletak dalam tabel

berikut ini:

a. Guru PNS

Tabel 4. 1 Daftar Guru PNS

No. Nama Jabatan Pangkat/ | Status | Jenjang | Mata
Gol PTK Pelajaran
di Kelas

1. Drs. H. ahmad Mu’az, MM Kepsek IVIA PNS S2 Fikih

2. Dra. Hj. Norhani Guru IVIA PNS S1 PKN
Madya

3. Almunipah, S.Pd Guru IVIA PNS S1 Biologi
Madya

4, Rita Pusparina, S.Pd Guru IVIA PNS S1 Fisika
Madya

5. Ida Nuraniningsih, S.Pd Guru IVIA PNS S1 PKWU
Madya

6. Hj. Erni Herawati, S.Pd Guru IVIA PNS S1 Sl dan
Madya Sejarah

7. Lily Sugiarti S.Pd Guru /D PNS S1 Biologi
Muda

8. Arief Rahman Hakim, S.Ag Guru /D PNS S1 Bahasa
Muda Arab

9. | Adiatun Nikmah, S.Pd Guru /D PNS S1 PKN

Muda
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10. | Hendar Wahyudi, S.Pd Guru /D PNS S1 Biologi
Muda
11. | Siti Azizah, S.Pd Guru /D PNS S1 Bahasa
Muda Indonesia
12. | Kasmawati, S.Pd Guru /D PNS S1 Bahasa
Muda Inggris
13. | Harisuddin, S.Pd Guru /D PNS S1 Matematika
Muda
14. | Rahmaniah, S.Ag Guru /D PNS S1 Agidah
Muda Akhlak
15. | Budi Hariyafi, S.Pd Guru /D PNS S1 Kimia
Muda
16. | Rahmansyah, S.Pd Guru /D PNS S1 Matematika
Muda
17. | Aspiah, S.Pd Guru /D PNS S1 Matematika
Muda
18. | Kusdiah, S.Ag Guru "n/C PNS S1 Agidah
Muda Akhlak
19. | Jasran, S.Pd Guru In/c PNS S1 Sejarah
Muda
20. | Akhmad Suhaimi, S.Ag Guru ln/c PNS S1 Ekonomi
Muda
21. | Muhammad Mulkani, S.Ag Guru "n/C PNS S1 Al-Qur’an
Muda Hadits
22. | Wahidah, S.Pd Guru I1/C PNS S1 Bahasa
Muda Inggris
23. | Nordiana, S.Pd Guru 11/B PNS S1 Bahasa
Pertama Indonesia
24. | Erdy Fakhroni, S.Pd Guru /B PNS S1 Sosial
Pertama
25. | Fauzi Rahman, S.Pd Guru /B PNS S1 Bahasa
Pertama Indonesia
26. | Asni Nurbani, S.Pd Guru /B PNS S1 Kimia
Pertama
27. | H. Akhmad Rijani S.Pd.I Guru /B PNS S1 Figih
Pertama
Sumber: Tata Usaha MAN 2 Barabai
b. Guru Non PNS
Tabel 4.2 Daftar Guru Non PNS
No. Nama Jabatan Status PTK Jenjang Mata Pelajaran
di Kelas
1. Hikmatul Ulya, S.Pd, M.Pd GTT NON PNS S2 Seni Budaya
2. Hernawati, S.Ag GTT NON PNS S1 Bimbingan
Konseling
3. M. Reza Alfianor, S.Pd GTT NON PNS S1 Penjaskes
4, M.lIsnaini Fajrin, S.Pd GTT NON PNS S1 Geografi
5. Pauji Rahman, S.Pd GTT NON PNS S1 Fis
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6. Rusdiansyah, S.Pd.| GTT NON PNS S1 Al-Qu’an Hadits
& Tafsir
7. Noor Hasna, S.Pd GTT NON PNS Sl B.Ing dan SB
8. Irma Susanti, S.Pd.I GTT NON PNS S1 SKI
9. | Aprida Sari, S.Pd GTT NON PNS S1 PKWU
10. | Muhammad Fajar, S.Pd GTT NON PNS S1 Penjaskes
11. | Risnayanti, S.Pd GTT NON PNS S1 Bimbingan
Konseling
12. | Mahdiana Hafizah, S.Pd GTT NON PNS S1
13. | Nor Faizah S.Pd GTT NON PNS S1 Fik, UF & IK
14. | Ibnu Rusdi, S.Pd.I GTT NON PNS SI Al-Qur’an
Hadits & Tafsir
Sumber: Tata Usaha MAN 2 Barabai
c. Keadaan Staf Tata Usaha dan Karyawan
Tabel 4.3 daftar Staf Tata Usaha dan Karyawan
No. Nama Jabatan Pangkat/ | Status PTK | Jenjang
Gol
1. Arie Fadly, SE Kep.Tata /B PNS S1
Usaha
2. Ujudiah, A.Ma Pelaksana TU - PNS D.2
3. Sumadi Pelaksana TU - PNS SLTA
4. Elpa Rahmah, S.HI Pelaksana TU - NON PNS S1
5. Abdul Muluk, S.Pd.I Pelaksana TU - NON PNS S1
6. Muhammad Husni Pelaksana TU - NON PNS SLTA
7. Syamsianor, A.Md Pelaksana TU - NON PNS D.3
8. Warni, S.Kom Pelaksana TU - NON PNS S1
9. Fadhian Ridha Pelaksana TU - NON PNS SLTA
10. | H. Muhammad Ridha Effendi, | Pustakawan - NON PNS D.3
A.Md
11. | Erma Mulia Astuty, A.Md Pustakawan - NON PNS D.3
12. | Suriani Tukang Kebun - NON PNS SD
13. | Akhmad Zadjuli Penjaga - NON PNS SLTA
Malam
14. | M. Habibi Anshari Satpam - NON PNS SLTA
15. | Mastianor Tenaga - NON PNS MI
Kebersihan
Sumber: Tata Usaha MAN 2 Barabai
d. Keadaan Siswa Tahun 2018/2019
Tabel 4.4 Daftar Keadaan Siswa
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
MIPA 121 286 407
IPS 144 137 251
Agama 82 119 201
Total 347 542 859




Sumber: Tata Usaha MAN 2 Barabai

e. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MAN 2 Barabai sebagaima

terletak dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Daftar sarana dan Prasarana

No. Jenis Bangunan Jumlah Ruang Menurut Kondisi (Unit)

Baik Rusak Ringan Rusak
Berat

1. Ruang Kelas 2 13

2. Ruang Kepala Madrasah 1

3. Ruang Guru

4. Ruang Tata Usaha 1 1

5. Laboraturium Fisika

6. Laboraturium Kimia

7. Laboraturium Biologi

8. Laboraturium Komputer 1

9. Laburaturium Bahasa 1

10. | Ruang Perpustakaan 1

11. | Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

12. | Ruang Keterampilan 1 2

13. | Ruang Kesenian

14. | Toilet Guru 1 1

15. | Toilet Siswa 5 2 4

16. | Ruang Bimbingan Konseling (BK)

17. | Gedung Serba Guna (Aula)

18. | Ruang Osis

19. | Ruang Pramuka

20. | Masjid/Musholla 1

21. | Gedung/Ruang Olahraga

22. | Rumah Dinas Guru

23. | Kamar Asrama Siswa (Putra)

24. | Kamar Asrama Siswi (Putri)

25. | Pos Satpam

26. | Kantin

Sumber: Tata Usaha MAN 2 Barabai

Ruang Kelas
- Jumlah Ruang Kelas

- Rata-rata ukuran kelas

Untuk ruang kelas berjumlah 22 buah yang terdiri dari kelas X, XI

dan kelas XII. Untuk kelas X ada delapan kelas yang terdiri dari kelas

122

1140 m2
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XAlL, XA2, XA3, XA4, XS1, XS2, XK1 dan XK2. Kelas XI ada tujuh
kelas yang terdiri dari kelas X1AL, XI1A2, XIA3, XIS1, XI1S2, XIK1 dan
XIK2. Kelas XII ada tujuh kelas yang terdiri dari kelas XI1AL, XIIA2,
XHA3, XIIS1, XIIS2 dan kelas XIIK. Jadi jumlah ruang siswa

keseluruhnya dua puluh dua buah.

. Penyajian Data

Data yang akan disajikan adalah data tentang upaya guru PAI dalam
membentuk akhlak peserta didik di MAN 2 Barabai dan faktor pendukung
dan penghambat. Data-data yang akan disajikan penulis dapatkan dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilaksanakan dan
diajukan kepada guru PAI yang berjumlah empat orang yang dijadikan
responden dalam penelitian ini.

Seluruh data yang terkumpul yang penulis dapatkan akan disajikan
dalam bentuk deskriptif kualitatif yaitu dengan mengumukakan data yang
diperoleh ke dalam bentuk penejlasan melalui uraian kata sehingga
menjadi kalimat yang mudah dipahami dalam penyajiannya.

Agar data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran
yang jelas dari hasil penelitian, maka penulis menjabarkannya menjadi dua
bagian berdasarkan urutan permasalahannya, yaitu sebagai berikut:

1. Data Upaya Guru PAI dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik di
MAN 2 Barabai

a. Jenis Kegiatan Keagamaan
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan empat orang guru
PAI yang menjadi responden dalam penelitian ini yang berinesial Ibu
Ks S.Ag, Ibu Is S.Pd.l, Bapak H. Rz S.Pd.l dan Bapak Rsy S.Pd.I
memperoleh data yang akan dipaparkan, namun dari ke empat orang
guru tersebut ada persamaan dalam jawaban, hanya saja sedikit
berbeda.

Menurut responden, jenis kegiatan keagamaan di MAN 2
Barabai lumayan banyak, peserta didik yang ikut pun juga banyak
karena dianjurkan untuk mengikutinya. Dalam kegiatan keagamaan
ini ada yang mengundang ustadz dari luar, seperti kegiatan
keagamaan tahfidz mengundang dua orang ustadz dari pondok
pesantren, peserta didik yang ikut wanita dan laki-laki. Waktu
pembelajaran pada jam pagi.

Untuk jenis kegiatan keagamaan yang lainnya guru di sekolah
tersebut yang mengajarkannya, seperti syarhil, tilawah, pembacaan
kitab kuning, muhadharah dan kalighrafi, waktu kegiatan
dilaksanakan sehabis pembelajran di sekolah sesudah shalat ashar.

Berikut rincian jenis kegiatan kegamaan di MAN 2 Barabai:
Instrakurikuler :

1. Shalat Dhuha berjamaah
2. Shalat Dzhur berjamaah
3. Membaca al-Qur’an

4. Menulis al-Qur’an

5. Membaca Asmaul Husna
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6. Membaca Do’a dan Shalawat

7. Jum’at Taqwa

8. Berinfaq

9. Membaca Surah-surah pilihan

Ekstrakurikuler :

5.

6.

. Tahfidz

Tilawah
Syarhil
Kalighrafi
Muhadharah

Pembacaan Kitab Kuning (Qiraatul Kutub)®

b. Tata Tertib Sekolah Serta Kerjasama dengan Guru Bimbingan

Konseling

Menurut responden, untuk tata tertib sekolah dan kerjasama

dengan guru Bimbingan Konseling itu khususnya untuk guru PAI ada

kerjasamanya. Contohnya adalah apabila siswa ketahuan guru

Bimbingan Konseling tidak ikut shalat berjamaah maka guru

Bimbingan Konseling melaporkan kepada guru PAI dan bekerjasama

dalam pemberian hukuman?

Untuk tata tertib sekolah di MAN 2 Barabai adalah sebagai

berikut:

'Wawancara kepada Ibu Ks S.Ag, Ibu Is S.Pd.i, Bapak H. Rz S.Pd.I dan Bapak Rsy
S.Pd.l, padatanggal 01, 08, 14 Februari 2019.

? Wawancara kepada Ibu Ks S.Ag , Ibu Is S.Pd.I, Bapak H. Rz S.Pd.l dan Rsy S.Pd.I ,
pada tanggal 01, 08, 14 Februari 2019.
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1) Waktu Belajar.
a) Waktu belajar bagi siswa sebagai berikut:
(1) Siswa kelas X, XI dan XII hari Senin, Selasa, dan Rabu
belajar dimulai dari jam 07.30 s.d 15.30 Wita
(2) Kamis jam 07.30 s.d 14.45 Wita.
(3) Jum’at jam 07.30 s.d 11.30 Wita.
(4) Sabtu jam 07.30 s.d 14.00 Wita dilanjutkan ekstrakurikuler
pramuka.
2) Sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan :

a) Berdo’a dipimpin oleh salah satu seorang siswa.

b) Membaca Al Qur’an sebanyak 5 ayat setiap hari yang surah
sudah ditentukan oleh bagian keagamaan yang ayatnya tersebut
disalin pada buku siswa dirumah.

c) Membaca Asmaul Husna dipimpin oleh salah seorang siswa.

3) Mengikuti dengan aktif seluruh program madrasah.

a) 5 ( lima) menit sebelum bel jam masuk berbunyi , seluruh
siswa harus memasuki lingkungan madrasah.

b) Jika bel masuk berbunyi, seluruh siswa harus memasuki ruang

kelas masing-masing.

c) Siswa yang datang terlambat atau terlambat masuk kelas 5

menit setelah bel masuk berbunyi maka yang bersangkutan
tidak diperbolehkan masuk kelas kecuali mendapat izin dari

pengawas harian dengan menunjukkan bukti izin tersebut.
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Pada jam pelajaran, siswa tidak diperbolehkan meninggalkan
ruang kelas tanpa seizin guru yang mengajar.
Pelajar harus mengikuti pelajaran dengan baik dan tenang.
Siswa tidak diperbolehkan pulang lebih awal sebelum jam
pelajaran berakhir seluruh.
Siswa yang ingin pulang lebih awal karena sebab tertentu yang
mendesak maka harus lapor kepada guru yang mengajar dan
mendapat izin dari pengawas harian.
Siswa yang ingin menerima tamu harus lapor kepada pengawas
harian dan berada dilingkungan madrasah.
Siswa yang berhalangan hadir / masuk madrasah untuk
mengkuti jam pelajaran karena :
(1) Sakit.
Wajib mengirim surat / kabar dari orangtua/wali, dan jika
lebih dari 3 hari harus melampirkan surat keterangan
dokter atau puskesmas.
(2) Izin.
(a) Ada surat dari orangtua atau instansi yang meminta
izin yang bersangkutan.
(b) Izin lebih dari 2 ( Dua ) hari wajib mendapat izin dari
wali kelas
(c) lIzin tidak mengikuti pelajaran pada jam tertentu
wajib mendapat persetujuan  guru yang memegang

mata pelajaran tersebut.
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(d) Izin rapat OSIS, perlombaan, seminar atau kegiatan
sejenis , harus ada izin tertulis dari Pembina |,
wakamad.

(e) Izin meninggalkan / keluar madrasah wajib meminta
persetujuan dari pengawas harian atau wakamad.

(3) TK (Tanpa Keterangan)

Pelajar yang tidak mengikuti pelajaran tanpa ada

keterangan ( berita ) maka dinyatakan TK ( Tanpa

Keterangan ).

(a) Bila terjadi kekosongan jam pelajaran siswa tidak
diperbolehkan meninggalkan kelas, kecuali ketua
kelas atau yang ditunjuk untuk menghubungi guru
piket/ pengawas harian.

(b) Siswa wajib melengkapi buku-buku pelajaran
sekalipun dengan cara mencatat dan membawanya
pada waktu belajar.

(c) Pada waktu istirahat seluruh  siswa harus
meninggalkan kelas.

4) Pemberian Sanksi
Bagi siswa atau siswi yang melanggar tata tertib tersebut akan
dikenakan sanksi sebagai berikut :
a) Diberikan teguran atau nasehat
b) Diberikan peringatan dan panggilan orang tua / wali apabila

pointnya mencapai 50 point.
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c) Diberi tindak lanjut skorsing, panggilan orangtua / wali dan
membuat perjanjian terakhir apabila pointnya mencapai 60
point.

d) Dikembelikan kepada orangtua / wali apabila point nya
mencapai 100 point.

e) Point dihitung sejak kelas X terus berlanjut pada kelas XI dan
XIlI.

f) Khusus bagi siswa yang membawa HP dan kedapatan guru
atau karyawan madrasah , maka HPnya akan disita sementara
selama tiga ( Bulan ) kartu dan memorinya boleh diambil.

Pembiasaan

Dalam pembiasaan tidak hanya guru PAI yang menerapkannya
tetapi juga kepada semua guru karena guru adalah orang tua kedua
setelah orang tua di rumah yang di tiru oleh peserta didik. Tetapi lebih
difokuskan kepada guru PAI karena guru PAI lah yang lebih berperan
dalam pendidikan Agama Islam.

Menurut responden pembiasaan yang sudah diterapkan secara
terus menerus maka akan terlaksana dengan sendirinya tanpa di
perintahkan lagi oleh guru. Adapun pembiasaan yang sering dilakukan
setiap hari di sekolah seperti membaca Al-Qur’an, membaca Asmaul
Husna, menulis Al-Qur’an 5 ayat perhari dan dikumpulkan kepada
guru yang mengajar di jam pertama dengan memberikan paraf,
membaca do’a dengan dipimpin salah satu seorang siswa, berinfaq

setiap hari jum’at, shalat dhuha. Untuk shalat dhuha dilaksanakan
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secara bergiliran per kelas, berhubung mereka sudah terbiasa
melaksanakan shalat dhuha setiap hari walapun hari itu tidak terkena
giliran tetapi siswa-siswi dengan sendirinya pergi ke musholla, meski
tidak semua siswa yang ikut melaksanakan setidaknya sudah ada
peningkatan dari hari ke hari yang ikut melaksanakannya.

Pembiasaan yang lainnya seperti bertutur kata yang sopan, tidak
berteriak, berpakaian muslimah dengan memanjangkan baju dan
jilbabnya, membuang sampah pada tempatnya dan lain sebagainya.®

d. Keteladanan Guru

Menurut responden, guru adalah suri teladan bagi anak-
anak/murid di sekolah, guru harus mencontohkan sikap yang baik dan
kedisiplinan karena sikap guru selalu di tiru oleh muridnya.

Menurut Bapak H. Rz S.Pd.l Keteladanan guru ialah penerapan
disiplin dari seseorang guru yang sudah bisa di ambil sebagai contoh.
Apabila guru tersebut sudah bisa di ambil sebagai contoh maka ia bisa
dikatakan sebagai keteladanan dan kita yang menirunya bisa dikatakan
sebagai meneladaninya. Antara kedisiplinan dengan keteladanan saling
berkaitan.

Contoh: guru hadir ke sekolah dengan tepat waktu, jika guru
tersebut bisa menerapkannya setiap hari berarti ia bisa dikatakan
hidup berdisiplin sehingga bisa di teladani bagi orang lain (peserta
didik). Adapun contoh lainnya yang dapat diteladani adalah guru shalat

zuhur berjamaah tepat waktu di mesjid atau di musholla sekolah,

*Wawancara kepada Ibu Ks S.Ag, lbu Is S.Pd.1, Bapak H. Rz S.Pd.I dan Rsy S.Pd.|, pada
tanggal 01, 08, 14 Februari 2019.
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berpakaian yang rapi dan sopan, tutur kata yang santun, membuang
sampah pada tempatnya dan serta makan dan minum dalam keadaan
duduk.’

Menurut ibu Is S.Pd.l, keteladanan guru adalah menampilkan
sikap yang baik yang dapat di tiru oleh peserta didik. seperti masuk ke
kelas tidak pernah terlambat, datang ke sekolah tepat waktu, shalat
bersamaan dengan peserta didik.’

Untuk hasil wawancara ibu Ks S.Ag hampir sama dengan ibu
Irma Susanti. Cuma yang membedakan menurut ibu Kusdiah bahwa
guru yang teladan akan di segani oleh peserta didik.°

Menurut Bapak Rsy S.Pd.l, keteladanan adalah suatu sikap guru
yang bisa di ambil contoh oleh peserta didik, guru yang berperilaku
baik akan dapat di tiru oleh peserta didik, maka dari itu guru harus
mencontohkan sikap yang baik. contoh utama guru harus shalat, guru
datang tepat waktu, guru aktif mengajar. Dan lain sebagainya.’

e. Penghargaan (Reward) dan Hukuman (Punishment)

Menurut responden ibu Ks S.Ag dan ibu Is S.Pd.l, bahwa jenis
penghargaan ada dua, ada yang verbal dan non verbal.

Penghargaan yang verbal ialah yang sering dilakukan di dalam
kelas seperti memberikan pujian kepada peserta didik, memberikan
nilai tambahan, mengucapkan kata “hebat” sebagai sanjungan dan

memberikan motivasi kepada siswa/siswi yang lainnya. Kalau

*Wawancara Kepada Bapak H. Rz S.Pd.1, pada tanggal 01-Februari-2019.
*Wawancara Kepada Ibu Is S.Pd.l, pada tanggal 01 Februari 2019.
®*Wawancara Kepada Ibu Ks S.Ag, pada tanggal 01 Februari 2019.
"Wawancara Kepada Bapak Rsy S.Pd.|, pada tanggal 14 Februari 2019.
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memberikan hadiah berupa materi pada saat jam pelajaran tidak pernah
saya lakukan tutur kata responden.

Untuk yang non verbal ini diberikan saat kenaikan kelas,
contohnya seperti yang hafal Al-Qur’an paling banyak, tilawah,
muhadharah, kaligrafi, syarhil, pembacaan kitab kuning. Orang yang
seperti ini ia pantas mendapatkan penghargaan piala dan sertifikat
apabila ia mengikutinya dengan baik dan benar.

Kemudian tentang pemberian hukuman, hukuman yang
diberikan sesuai dengan pelanggaran atau kegaduhan apa yang peserta
didik perbuat. Kata responden, saat waktu belajar peserta didik ada
yang mengangkat kaki ke atas kursi, terus dia juga menggendang meja,
bicara dengan temannya, perbuatan yang seperti itu adalah perbuatan
yang mengganggu temannya yang ingin belajar. Jenis hukuman yang
diberikan adalah dikeluarkan dari kelas dengan menulis Qs.Yasin
sampai selesai dan membersihkan kelas

Dalam kejadian tersebut hal yang pertama guru lakukan adalah
memberikan teguran, yang kedua kalinya juga diberikan teguran dan
pemberian ancaman, yang ketiga kalinya guru memberikan tindakan.
Guru terpaksa mengeluarkan siswa tersebut dengan memberi hukuman
menulis surah yasin sampai selesai. Adapun pemberian hukuman yang
lain seperti di jemur di tengah lapangan, membersihkan ruangan kelas

atau toilet.®

*Wawancara kepada Ibu Ks S.Pd.1, lbu Is S.Pd.I, Bapak H. Rz S.Pd.l, Bapak Rsy S.Pd.l,
pada tanggal 01, 08, 14 Februari 2019.
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2. Data Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Akhlak
Peserta Didik di MAN 2 Barabai
a. Faktor Pendukung
1) Latar Belakang Pendidikan Guru
Latar belakang pendidikan guru yang dimaksud di sini adalah
pendidikan yang pernah di tempuh oleh guru, baik pendidikan
umum maupun pendidikan agama dengan segala tingkatannya.
Suatu kenyataan yang sering kali terlihat bahwa latar belakang
pendidikan guru cukup berpengaruh terhadap efektivitas guru itu
sendiri dalam proses belajar mengajar.
Latar belakang pendidikan guru PAI yang menjadi responden
dalam penelitian penulis adalah sebagai berikut:
a) Ibu Ks S.Ag
Dengan latar belakang pendidikan S1 STAI al-Washliyah
Barabai, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan
Agama Islam. Lamanya mengajar di MAN 2 dari tahun 1989
sampai tahun 2019, dari tenaga honorer sampai jadi PNS®
b) Ibuls S.Pd.I
Latar belakang pendidikan S1 STAI al-Washliyah
Barabai, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan
Agama Islam. 5 tahun lamanya mengajar di MAN 2 Barabai
dari tahun 2014 sampai 2015.%

c) Bapak H. Rz S.Pd.I

*Wawancara Kepada Ibu Ks S.Pd.I, pada tanggal 01 Februari 2019
' Wawancara Kepada Ibu Is S.Pd.I, pada tanggal 01 Februari 2019
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Berlatar belakang pendidikan S1 IAIN Palangkaraya,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, jurusan Pendidikan Agama
Islam. Lamanya mengajar di MAN 2 baru satu tahun karena
Bapak H. Rz S.Pd.| pindahan dari sekolah MAN 3 Barabai.™

d) Bapak Rsy S.Pd.I

Latar belakang pendidikan S1 STAI Rakha Amuntai
jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan
Keguruan. Lamanya mengajar adalah 5 tahun.*

2) Pengalaman Mengajar Guru

Mengajar adalah merupakan suatu kemampuan yang wajib
untuk dimiliki oleh para pengajar, dan ilmu yang dipelajari untuk
dapat menambah kemampuan dalam mengajar, kemampuan dalam
menghadapi peserta didik yang memilki karakter berbeda-beda.

Menurut hasil wawancara penulis dengan responden bahwa
pengalaman mengajar lbu Ks S.Ag di MAN 2 dari tahun 1989
sampai sekarang tahun 2019, Ibu Is S.Pd.I mulai mengajar dari
tahun 2014, sebelumnya Ibu Irma pernah mengajar di MTsN
Barabai. Bapak H. Rz S.Pd.I mulai mengajar dari tahun 2018. Jadi,
baru 1 tahun, karena sebelumnya bapak H. Rz mengajar di MAN 3
Barabai dan baru saja pindah ke MAN 2 Barabai, sedangkan Bapak
Rsy S.Pd.I mulai mengajar dari tahun 2014 sampai sekarang.

Adapun pelatihan yang pernah responden ikuti adalah PTK

oleh Balai Diklat Banjarmasin, BIMTEK dan Workhshop dan

"Wawancara Kepada Bapak H. Rz S.Pd.I, pada tanggal 08 Februari 2019
Wawancara Kepada Bapak Rsy S.Pd.| , pada tanggal 14 Februari 2019
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pelatihan keagamaan dengan tema praktek memandikan dan
mengkafani jenazah.*®
3) Kepribadian Guru

Kepribadian guru sebenarnya adalah suatu masalah yang
abstrak, hanya dapat di lihat lewat penampilan, tindakan, ucapan,
cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan.

Menurut hasil observasi penulis bahwa guru PAI di MAN 2
Barabai memilki badan yang sehat, berpenampilan yang menarik,
tutur kata yang sopan dan pantas, memilki sifat kasih sayang, cara
berpakaian yang rapi dan muslimah. Kepribadian guru seperti ini
menjadikan faktor pendukung dalam pembentukan akhlak peserta
didik di sekolah.

b. Faktor Penghambat
1) Lingkungan Sosial Masyarakat

Lingkungan sosial masyarakat tidak dapat diabaikan dalam
upaya membentuk dan pembinaan akhlak serta kepribadian
seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan sosial
masyarakat yang baik, maka ia akan tumbuh menjadi individu yang
baik. Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan
yang rusak akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh
dengan hal-hal yang kurang baik pula.

Menurut responden guru PAI, sering saya temui peserta didik

yang gagal dalam pendidikan, perilakunya yang kurang baik, bolos

“Wawancara kepada Ibu Ks S.Ag, Ibu Is S.Pd.I, Bapak H. Rz S.Pd.l dan Bapak Rsy
S.Pd.l, pada tanggal 01, 08, 14 Februari 2019.



66

sekolah dan sebagainya, perbuatan semacam ini diakibatkan karena
terpengaruh dengan lingkungan masyarakat tempat ia tinggal dan
kurang pengawasan dari orang tuanya.™
2) Lingkungan Keluarga

Lingkungan yang pertama kali ditemui oleh seorang anak
yang baru lahir adalah lingkungan keluarga. Keluarga dapat
diartikan unit masyarakat terkecil. Sebuah keluarga terdiri ayah,
ibu, dan anak, dan masin-masing mempunyai peran yang penting.

Menurut responden guru PAI, Keluarga yang harmonis akan
melahirkan keluarga yang bahagia, begitu pun sebaliknya apabila
di dalam keluarga itu berantakan maka akan berakibat fatal kepada
anak. Misalkan orang tua yang jarang di rumah (sibuk bekerja),
orang tua yang bercerai, keadaan yang seperti ini akan berakibat
kepada anak. Sering kita temui anak yang sering bolos sekolah,
males turun sekolah, kasus seperti ini kebanyakannya karena anak
yang kurang kasih sayang dan kurang pengawasan dari orang
tuanya.

Orang tua yang latar belakang pendidikannya tinggi lebih
memperhatikan kepada pendidikan anak, sedangkan orang tua yang
pendidikannya rendah kurang memperhatikan kepada pendidikan

anak.

“Wawancara Kepada Ibu Is S.Pd.I , pada tanggal 01 Februari 2019.
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C. Analisis Data
Dalam penelitian ini data yang diolah dan disajikan dalam bentuk
penjelasan uraian. Setelah data diproses dan disajikan, maka selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut yang nantinya dapat memberikan makna
atau arti sesuai dengan apa yang diinginkan dalam penelitian ini.
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis data, maka penulis
menguraikannya berdasarkan urutan seperti penyajian data.
1. Data Upaya Guru PAI dalam Membentuk Akhlak Peserta didik
a. Jenis Kegiatan Keagamaan
Dari hasil wawancara yang diberikan responden dapat dianalisis
bahwa jenis kegiatan keagamaan di MAN 2 Barabai dapat
berkembang dengan baik dan kepada guru PAI sudah sangat baik
dalam kesediaan waktunya untuk mengajar di kegiatan keagamaan
tersebut seperti syarhil, tilawah, pembacaan kitab kuning,
muhadharah dan kalighrafi.
b. Tata Tertib Sekolah Serta Kerjasama dengan Guru Bimbingan
Konseling
Tata tertib sekolah merupakan peraturan sekolah yang harus di
taati, apabila peserta didik melanggarnya akan diberikan hukuman
berupa sanksi.
Terkait hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling dan
guru PAI tentang tata tertib sekolah, khususnya untuk guru PAI ada
kerjasamanya dengan guru Bimbingan Konseling. Kerjasama yang

dimaksud adalah kerjasama untuk mengawasi peserta didik.
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Pembiasaan

Pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan kegiatan-
kegiatan islami atau materi, kemudian membiasakan untuk
mengulangi kegiatan tersebut berkali-kali agar menjadi bagian
hidupnya, kegiatan yang selalu dikerjakan setiap hari di sekolah
meliputi membaca asmaul husna, membaca do’a, menulis Al-Qur’an
5 ayat dalam sehari, shalat dhuha, shalat zuhur, membaca syair Abu
Nawas sebelum shalat zuhur, membaca do’a sesudah shalat dengan
di pimpin oleh siswa, kemudian ta’lim yang dipimpin oleh siswa
juga

Dari pembiasaan yang sudah diterangkan di atas dapat dianalisis
bahwa semua guru PAI selalu memperhatikan pembiasaan yang
selalu dilaksanakan di sekolah, tidak membiarkan begitu saja apabila
kegiatan tersebut tidak terlaksana.

Jadi, semua guru PAI sudah sangat baik dalam mendisiplinkan
pembiasaan rutinitas keagamaan peserta didik di sekolah setiap
harinya.

Keteladanan Guru

Keteladanan merupakan sikap guru yang dapat dicontoh oleh
orang lain (peserta didik). Dengan adanya teladan yang baik, maka
akan menumbuhkan hasrat bagi orang lain untuk meniru dan
mengikutinya, karena memang pada dasarnya dengan adanya contoh
ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun

maka hal ini merupakan hal yang paling baik dan paling berkesan,
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baik bagi pendidikan anak, maupun dalam kehidupan dan pergaulan
manusia sehari-hari.

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dan observasi penulis.
Penulis dapat mengatakan bahwa semua guru PAI di MAN 2
Barabai yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
keteladanan yang baik, yang mana guru datang ke sekolah dengan
tepat waktu, masuk ke kelas sesuai dengan jamnya, mengambil
sampah dan membuang sampah pada tempatnya, berbicara yang
sopan, berpakaian yang rapi, pantas dan muslimah.

Penghargaan (Reward) dan Hukuman (Punishment)

Penghargaan dan hukuman merupakan sesuatu yang diberikan
kepada peserta didik sesuai dengan hasil kerjanya. Apabila peserta
didik selalu aktif di sekolah akan di beri hadiah, sedangkan apabila
melanggarnya akan diberikan hukuman sesuai dengan pelanggaran
yang ia kerjakan seperti tingkah lakunya yang sering membuat orang
lain terganggu.

Dari hasil wawancara penulis dengan responden dapat diketahui
bahwa semua guru PAI memberikan hadiah dan hukuman kepada
peserta didik.

Jadi, semua guru PAI sudah sangat baik dalam memberikan
hadiah dan hukuman kepada peserta didik.

Data Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Akhlak
Peserta Didik di MAN 2 Barabai

a. Faktor Pendukung
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1) Latar Belakang Pendidikan Guru
Berdasarkan  penyajian data di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa latar belakang pendidikan guru PAI di
MAN 2 Barabai sudah bagus, semuanya berlatar belakang
pendidikan S1 dan memiliki potensi yang tinggi.
2) Pengalaman Mengajar Guru
Melihat dari latar belakang pendidikan guru dan hasil
wawancara dengan responden bahwa semua guru PAI di MAN
2 Barabai memiliki pengalaman mengajar yang luas dan
masing-masing guru memiliki pengalaman pelatihan-pelatihan
yang pernah di ikuti seperti PTK oleh Balai Diklat
Banjarmasin, BIMTEK, Workhshop dan pelatihan keagamaan
dengan tema praktek memandikan dan mengkafani jenazah.
Jadi semua guru PAI di MAN 2 Barabai memiliki
pengalaman mengajar yang sangat baik.
3) Kepribadian Guru
Melihat dari penyajian data di atas dapat dianalisis bahwa
semua guru PAI di MAN 2 Barabai memiliki kepribadian yang
sangat baik, yang mana responden Alhamdulillah memilki
badan yang sehat, berpenampilan menarik, menghargai peserta
didik, menghindari diri dari perbuatan yang tercela, komitmen
pada tugas dan melayani peserta didik tanpa pamrih.
b. Faktor Penghambat

1) Lingkungan Sosial Masyarakat
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lingkungan sosial masyarakat merupakan di mana anak
dibesarkan setelah keluarga, lingkungan begitu berpengaruh
terhadaap pembinaan akhlak karena disinilah anak banyak
menghabiskan waktu. Lingkungan yang baik akan mendukung
pembinaan yang dilakukan. Akan tetapi, lingkungan yang
buruk akan menambah kemerosotan akhlak peserta didik
sehingga perlu dilakukan pengawasan yang lebih dalam hal
pembinaan akhlak.

Berdasarkan penyajian data di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa lingkungan sosial masyarakat sangat
mempengaruhi dalam pembentukan akhlak anak.

2) Lingkungan Keluarga

Dari penyajian data di atas penulis menyimpulakn bahwa
lingkungan keluarga sangat memperngaruhi pembentukan
akhlak anak, karena dalam keluarga adalah pendidikan pertama
yang di dapat oleh anak. Begitu juga dengan latar belakang
pendidikan orang tua juga berpengaruh terhadap akhlak anak.

Jadi, lingkungan keluarga juga faktor penghambat dalam

pembentukan akhlak anak.



